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SUMMARY 

 

 

 

NURUL VIVI ANGGRAINI. Physical Properties Of Grained Peanuts (Arachis 

Hypogaea L.) in Moist Environment Storage. (Supervised by DANIEL 

SAPUTRA). 

 

This study aims to analyze the changes in the physical properties of peanut 

seeds (Arachis hypogaea L.) during storage in a humid environment. Several 

parameters observed include dimensions, volume, surface area, bulk density, true 

density, porosity, and angle of repose. Measurements were taken at three different 

moisture contents, namely 6.24%, 10.28%, and 14.11%. The results show that 

increasing moisture content significantly affects the physical properties of peanut 

seeds. The arithmetic diameter increased from 10.11 mm at moisture content 1 to 

12.21 mm at moisture content 3, while the geometric diameter increased from 9.58 

mm to 11.63 mm. Both arithmetic and geometric volumes also increased, from 

540.42 mm³ to 953.79 mm³, and from 460.16 mm³ to 823.39 mm³, respectively. 

Increasing moisture content also influenced both bulk density and true density, with 

true density ranging from 2,990 g/cm³ to 2,444 g/cm³, while bulk density decreased 

from 2.002 g/cm³ to 1.656 g/cm³. Furthermore, the angle of repose of the peanut 

seeds increased from 21.7° to 31.3°, indicating an increase in cohesion between the 

seed particles due to the presence of water. This study indicates that moisture 

content plays a crucial role in determining the physical properties and storage 

stability of peanuts, which could potentially affect product quality and shelf life 

during long-term storage. 

 

Keywords: Peanuts, moisture content, physical properties, storage, humid 

environment. 
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RINGKASAN 

 

 

 

NURUL VIVI ANGGRAINI. Sifat Fisik Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) 

Butiran Pada Penyimpanan Lingkungan Lembab. (Dibimbing oleh DANIEL 

SAPUTRA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan sifat fisik biji kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) selama penyimpanan di lingkungan lembab. Beberapa 

parameter yang diamati meliputi dimensi, volume, luas permukaan, kerapatan 

curah, kerapatan sebenarnya, porositas, dan sudut gesek. Pengukuran dilakukan 

pada tiga kadar air yang berbeda, yaitu 6,24%, 10,28%, dan 14,11%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kadar air berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan sifat fisik biji kacang tanah. Diameter aritmatika meningkat 

dari 10,11 mm pada kadar air 1 menjadi 12,21 mm pada kadar air 3, sementara 

diameter geometris meningkat dari 9,58 mm menjadi 11,63 mm. Volume aritmatika 

dan geometris juga meningkat, masing-masing dari 540,42 mm³ menjadi 953,79 

mm³, dan dari 460,16 mm³ menjadi 823,39 mm³. Peningkatan kadar air juga 

mempengaruhi kerapatan curah dan kerapatan sebenarnya, di mana kerapatan 

sebenarnya berkisar antara 2,990 g/cm³ hingga 2,444 g/cm³, sedangkan kerapatan 

curah menunjukkan penurunan dari 2,002 g/cm³ menjadi 1,656 g/cm³. Selain itu, 

sudut gesek biji kacang tanah meningkat dari 21,7° menjadi 31,3°, yang 

menunjukkan peningkatan kohesi antar butiran biji akibat keberadaan air. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kadar air memiliki peran penting dalam 

menentukan sifat fisik dan stabilitas penyimpanan kacang tanah, yang berpotensi 

mempengaruhi kualitas dan daya simpan produk selama penyimpanan jangka 

panjang. 

 

Kata kunci: Kacang tanah, kadar air, sifat fisik, penyimpanan, lingkungan lembab 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah salah satu jenis tanaman legume 

terpenting di dunia. Kacang tanah menjadi jenis kacang-kacangan kedua terpenting 

setelah kedelai di Indonesia. Karena merupakan sumber minyak dan protein yang 

baik bagi manusia baik dari segi ekonomi maupun gizi. Selain itu, kacang tanah 

banyak digunakan dalam berbagai produk makanan dan olahan industri. Kacang 

tanah merupakan salah satu komoditas yang digemari masyarakat Indonesia. 

Kacang tanah biasanya diolah menjadi berbagai macam jenis makanan, baik 

menjadi bumbu pelengkap makanan maupun makanan ringan. Kacang Tanah 

umumnya diolah menjadi selai, kacang bawang, bumbu pecel, coklat dan es krim. 

Selain itu, kacang tanah bisa diolah menjadi tepung, minyak, dan juga susu 

(Lolowang et al., 2022).  

Kacang tanah ditanam di 13 negara di seluruh dunia. Produksi kacang tanah 

dunia sekitar 47 juta metrik ton pada tahun 2020. Tiongkok dan India merupakan 

negara produsen kacang tanah terluas di dunia, masing-masing mencapai 4,7 juta 

dan 4,9 juta ha setiap tahun. Total area panen kacang tanah 29,4 juta ha di seluruh 

dunia setiap tahun. Sebagian besar area panen kacang tanah berada di negara-negara 

tropis di Asia dan Afrika, yaitu 92% dari total keseluruhan area panen (FAO, 2020) 

Indonesia merupakan negara produsen kacang tanah urutan keenam terbesar 

didunia. Pulau Jawa merupakan salah satu daerah penghasil kacang tanah terbesar 

di Indonesia dengan sentra produksi kacang tanah yaitu Provinsi Jawa Tengah. 

Produksi kacang tanah mencapai 350,06 ribu ton pada tahun 2023. Tingkat 

konsumsi masyarakat terhadap kacang tanah pada tahun 2022 berada diangka 0,301 

kg/kapita/tahun (Kementerian Pertanian, 2021). Ketidakstabilan produktivitas 

kacang tanah di Provinsi Sumatera Selatan selama beberapa tahun terakhir dimulai 

dari tahun 2021 mencapai 1.711,58 ton dan pada tahun 2022 turun menjadi 1.490,93 

ton, dan pada tahun 2023 kembali meningkat menjadi 1.566,01 ton meskipun masih 

lebih rendah dibanding produksi tahun 2021 (BPS, 2024)  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas kacang tanah selama 

penyimpanan adalah kondisi lingkungan, terutama kelembaban. Indonesia sebagai 

negara tropis memiliki tingkat kelembaban udara yang relatif tinggi sepanjang 

tahun. Indonesia merupakan daerah kepulauan dengan 70% wilayahnya dikelilingi 

lautan. Oleh karena itu, rata-rata kelembaban udara di Indonesia mencapai angka 

70%-90%. Sumatera Selatan merupakan Provinsi dengan potensi rawa yang cukup 

besar khususnya wilayah Pantai Timur dengan total luas lahan rawa 1,4 juta Ha. 

Sehingga menyebabkan kelembaban udara di Sumatera Selatan pada bulan Januari 

Juni tahun 2024 berkisar antara 83-89% (BMKG, 2024). Pengukuran yang 

dilaksanakan secara langsung di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada 

tahun 2023 menguatkan bahwa kelembapan udara pada pagi, siang, dan sore hari di 

tiga tempat yang berbeda diantaranya di bawah pohon, di ruang tertutup, dan di 

lapangan diperoleh nilai kelembaban udara rata-rata yaitu 85,8% (Rizki et al., 

2023). 

Kondisi lembab ini dapat memicu berbagai perubahan pada sifat fisik kacang 

tanah yang dapat mempengaruhi kualitas, daya simpan, dan nilai ekonomisnya. 

Kelembaban tinggi dapat menyebabkan pembusukan, pertumbuhan jamur, dan 

perubahan tekstur butiran kacang tanah. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

apakah sifat fisik kacang tanah dipengaruhi oleh lingkungan lembab selama 

penyimpanan. Sifat fisik kacang tanah seperti ukuran, bentuk, berat, kebulatan, dan 

kepadatan butiran sangat penting untuk menentukan kualitas dan umur simpan 

produk. Perubahan sifat fisik ini dapat menunjukkan kerusakan atau penurunan 

kualitas selama penyimpanan. Dengan mempelajari hubungan antara kelembaban 

dan sifat fisik kacang tanah diharapkan dapat mendapatkan informasi yang 

membantu dalam menentukan metode penyimpanan yang tepat, agar dapat 

mempertahankan kualitas kacang tanah selama proses penyimpanan. 

1.2 Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis perubahan sifat fisik biji 

kacang tanah butiran pada saat kondisi penyimpanan berada di lingkungan yang 

lembab. 
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1.3 Tujuan khusus 
  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :  

1. Mengukur sudut  curah (Angle of Friction) biji kacang tanah pada berbagai 

kadar air 

2. Mengukur dimensi (panjang, lebar, tebal) biji kacang tanah dan menentukan 

diameter aritmatika dan geometris biji kacang tanah pada berbagai tingkat 

kadar air.  

3. Menghitung kebundaran, volume dan luas permukaan berbasis diameter 

aritmatika dan geometris. 

4. Mengukur densitas kerapatan curah (bulk density) dan kerapatan 

sebenarnya (true density).  

5. Menghitung  massa total yang dituangkan ke gelas ukur 

6. Menghitung volume total (curah dan sebenarnya) biji kacang tanah 

7. Menghitung volume rongga (porositas) kerapatan massa sebenarnya biji 

kacang tanah pada berbagai kadar air.  
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